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MRI  :Magnetic resonance imaging 
EKG  :Elektrokardiografi 
RNA  :Ribonucleic acid 
SRE  :Sistem retikuloendotelial 
G6PD :Glucose-6-phosphate dehydrogenase  
TIBC :Total iron binding capacity 
DMT1 :Dimetil transferase 1 
DNA  :Deoxyribonucleic acid 
ROS  :Reactive oxygen species 
NTBI :Non transferin bound iron 
LDH  :Lactate dehydrogenase 
ATP  :Adenosin triphosphat 
LVDCs :L Type voltage dependent channels 
FS  :Fraction shortening 
EF  :Ejection fraction 
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Latar Belakang. Timbunan besi pada jantung penderita talasemia mayor yang 
sudah mendapatkan transfusi berulang menyebabkan gangguan yang tercermin 
dalam pembentukan gelombang P elektrokardiografi.  
 
Tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
yang bermakna dispersi gelombang P pada pasien talasemia mayor dan bukan 
talasemia mayor. 
 
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode potong 
lintang dengan pemeriksaan elektrokardiografi 12 lead terhadap tiga puluh pasien 
talasemia mayor sebagai kelompok yang diteliti dan  tiga puluh anak bukan 
talasemia mayor sebagai kelompok kontrol yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Dispersi gelombang P adalah perbedaan antara durasi gelombang P 
maksimum dan durasi gelombang P minimum. Dispersi gelombang P 
dibandingkan di antara dua kelompok dan dianalisis dengan uji Mann-Whitney. 
 
Hasil. Median dispersi gelombang P pada kelompok yang diteliti adalah 
60,0(40,0±60,0) milidetik dengan rerata 52,0±9,9 milidetik, sedangkan median 
dispersi gelombang P pada kelompok kontrol adalah 20,0 (20,0±40,0) milidetik 
dengan rerata 26,0±93 ms ( nilai p=0,001). 
 
 
Kesimpulan. Terdapat perbedaan yang bermakna dispersi gelombang P 
elektrokardiografi pada talasemia mayor dan bukan talasemia mayor dengan hasil 
lebih panjang pada talasemia mayor sehingga dispersi gelombang P bisa dijadikan 
parameter deteksi dini gangguan fungsi jantung pada talasemia mayor. 
 
Kata kunci 
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Iron overload in cardiac of major thalassemia  patients who have received 




This study was conducted to determine whether there was difference in  P wave 




This study was an analytic research with cross sectional method with 12 leads 
electrocardiographic examination to 30 major thalassemia patients as  study group 
and 30 healthy children as control group that matched with inclusion and 
exclusion criteria. P wave dispersion is the difference between maximum P wave 
and minimum P wave duration. P wave dispersion of the two groups was 
compared and analyzed with Mann-Whitney  test. 
 
Result 
Median of P wave dispersion in study group was 60.0(40.0±60.0) ms with mean 
52.0±9.9 ms, and median of control group was 20.0 (20.0±40.0) ms with mean 
26.0±9.3 ms ( p value=0.001). 
 
Conclusion 
There was significant difference of P wave dispersion of electrocardiography 
between major thalassemia and non major thalassemia and the P wave dispersion 
of major thalassemia was longer than non thalassemia so P wave dispersion could 
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